
Insenarator Sampah Tak Digunakan Lagi, Pemkot Cari Alternatif Solusi

BANDUNG, Prolite – Wali Kota Bandung Muhammad Farhan menegaskan mesin
insenarator pengolah sampah di Kota Bandung sudah 100 persen tidak boleh
digunakan lagi.

Selain itu Pemkot Bandung pun kembali terdampak pengurangan ritase pembuangan sampah
ke TPA Sarimukti sebanyak 20 persen.

“Soal sampah pertama, insinerator sudah 100 persen disegel semuanya. Kedua, ada
kemungkinan yang sangat besar bahwa pengiriman ke TPA Sarimukti akan dikurangi sampai
20 persen lagi,” ujar Farhan usai rapat pimpinan di Balai Kota, Rabu (4/2/2026).

Mulai kapan pengurangan ritase itu Farhan mengaku belum tahu. Hanya saja pihaknya
tengah siap-siap melakukan antisipasi.

Baca Juga:Penataan PKL dan UMKM Harus Mengedepankan Kepastian Usaha, Bukan
Sekadar Penggusuran Seremonial

“Kalau 20 persen itu tidak bisa kita kirim, kita mau dikemanakan. Kan tadinya mau kita olah
melalui insinerator, tapi nggak boleh. Jadi kita sedang mencari alternatif-alternatif lain yang
mesti selesai dalam waktu seminggu ini. Udah ketahuan mesti diapain salah satunya yang
paling utama adalah melibatkan semua anggota masyarakat terutama lewat program
Gaslah,” imbuhnya.

Baca Selanjutnya
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